Restoking Ikan Kapiat (Barbonymus
schwanenfeldii) di Lubuk Larangan Sungai
Tantang, Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
Jambi

Sungai Tantang adalah sungai yang mengalir dari dari perbatasan Jambi dengan Riau.
Sungai ini mengaliri sawah yang berada di Desa Suban dan beberapa desa lainnya di
Kecamatan Batang Asam. Menurut informasi dari Tetua masyarakat Desa Suban bahwa
di aliran Sungai Tantang ini dahulunya banyak sekali ikan-ikan asli (lokal), salah satunya
adalah ikan kapiat atau lampam (Barbonymus schwanenfeldii). Saat ini, ikan ini sudah
sangat sulit dijumpai di Sungai Tantang. Sungai ini ditetapkan menjadi salah satu lubuk
larangan bagi ikan-ikan lokal.
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Ikan Kapiat (Barbonymus schwanenfeldii, Bleeker, 1854)

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui
Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai Gelam (BPBAT-SG) Jambi, melakukan
restoking ikan kapiat (Barbonymus schwanenfeldii) ke perairan Sungai Tantang
sebanyak 30 ribu ekor pada hari Selasa, 22 Oktober 2019 bertempat di Desa Suban,
Kecamatan Batang Asam, Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Tanjabbar), Provinsi
Jambi. Acara ini dihadiri oleh Bupati Tanjung Jabung Barat Dr. Ir. H. Safrial MS, Kadis
DKP Provinsi diwakili Kabid Hernowo A.Pi, Kadis Perikanan Kab.Tanjung Jabung Barat
Ir.H. Erwin dan Kepala BPBAT-SG Jambi Ir. Ahmad Jaubari Pamungkas. M.Si,



Perekayasa Madya BPBAT-SG Dafzel Day, S.Pi. M.Si serta Camat Batang Asam dan
masyarakat.
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Tanjung Jabung Barat

Pada kesempatan yang sama Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Jambi
menyampaikan bahwa restoking ini adalah program Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) yang sangat bertujuan untuk (1) menjaga pelestarian plasma nutfah
ikan, (2) untuk mencukupi protein hewani dan gizi masyarakat, dan (3) untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Lebih lanjut dikemukakan bahwa ikan kapiat
ini adalah salah satu ikan asli perairan Jambi yang telah berhasil dikembangkan oleh
Tim Perekayasa ikan-ikan Lokal Sumatera BPBAT-SG Jambi melalui teknologi semi
buatan. Terakhir, Kepala BPBAT-SG menyampaikan semoga kegiatan restoking ini
bermanfaat bagi masyarakat di masa yang akan datang.



